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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengetahuan siswa kelas XI tentang fluida dinamis melalui tes 

diagnostik four-tier setelah mengikuti pembelajaran daring. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kuantitatif 

yang dilakukan pada 142 siswa kelas XI MIPA SMAN 6 Kota Bengkulu. Pengumpulan data melalui tes diagnostik 

four-tier yang terdiri dari tingkat pertama berisi pertanyaan dengan lima pilihan jawaban, tingkat kedua adalah 

keyakinan siswa menjawab soal tersebut, tingkat ketiga adalah alasan dari jawaban tingkat pertama dengan lima 

pilihan jawaban dan tingkat keempat adalah keyakinan akan jawaban alasan tesebut. Instrumen penelitian yang 

digunakan menggunakan lembar tes. Teknik analisis data yang dilakukan terdiri dari 3 tahap yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 106 siswa dari 142 

siswa mengalami miskonsepsi; 30 siswa tidak paham konsep; dan 6 siswa termasuk tidak paham konsep dan 

miskonsepsi. Butir soal yang mengalami miskonsepsi tertinggi (78,9%) terdapat pada soal tentang persamaan hukum 

Bernoulli. 

 

Kata  kunci— Pengetahuan Siswa, Miskonsepsi, Tes Diagnostik Four-Tier, Fluida Dinamis 

 

ABSTRACT 
 

The research focuses on identifying the knowledge of dynamic fluids of student of class XI MIPA SMAN 6 Bengkulu 

City after online learning through a four-tier diagnostic test. The method of research was descriptive quantitative 

research and research subject were 142 students of class XI MIPA SMAN 6 Bengkulu City. Data collection was carried 

out by administering four-tier diagnostic tests to students with the first tier containing questions with five answer 

choices, the second tier is the students’ confidence in answering the questions, the third tier is the reason for the answer 

to the first tier with five answer choices and the fourth tier is the students’ confidence in answering the reason. The 

research instrument used a diagnostics test. The data analysis technique was done by 3 stages, namely data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. The results of this research showed that 106 students out of 142 students 

had misconceptions; 30 students did not understand the concepts; and 6 students were categorized as misconceptions. 

The item with the highest misconception (78.9%) related to Bernoulli's law equations. 

 

Keywords—Students Knowledge, Misconceptions, Four-Tier Diagnostic Test, Dynamic Fluids 

 

I.  PENDAHULUAN  
Tujuan kurikulum 2013 meliputi 4 kompetensi yaitu kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan (1). Pemahaman konsep siswa termasuk ke dalam kompetensi 

pengetahuan yang mencakup memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni 

dan budaya, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah (2). Adapun menurut Taufik (3) 

pengetahuan (knowledge) adalah bagian yang esensial dari eksistensi manusia. Pendapat lain 

mengemukakan bahwa pengetahuan merupakan keterampilan kognitif dasar dan mengacu pada 

informasi seperti fakta, definisi atau metodologi, seperti urutan proses (4). 

Menurut Permendikbud (5) standar isi dikembangkan untuk menentukan kriteria ruang lingkup 

dan tingkat kompetensi yang sesuai dengan kompetensi lulusan yang dirumuskan pada Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL). Untuk mencapai SKL pada domain pengetahuan, peserta didik harus 

menguasai kompetensi, antara lain, menganalisis konsep, prinsip, dan hukum mekanika, fluida, 

termodinamika, gelombang, dan optik serta menerapkan metakognisi dalam menjelaskan fenomena 
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alam dan penyelesaian masalah kehidupan. Dalam penelitian ini, difokuskan pada penguasaan 

kompetensi menganalisis konsep, prinsip dan hukum-hukum fluida.  

Proses pembelajaran fisika pada jenjang pendidikan sekolah menengah atas (SMA) menuntut 

siswa untuk memahami materi pelajaran sesuai dengan tuntutan SKL. Namun, fakta menyatakan 

bahwa mayoritas siswa menyatakan bahwa fisika adalah salah satu mata pelajaran dalam kelompok 

sains yang sulit dipelajari. Jika kesulitan pemahaman konsep fisika dialami oleh siswa berlangsung 

setiap pembelajaran, maka pemahaman siswa terhadap konsep berikutnya akan terhambat (6). 

Pada bulan Maret 2020, disrupsi proses pembelajaran di semua jenjang pendidikan terjadi; 

terjadi hampir di seluruh negara di dunia ini. Indonesia termasuk salah satu negara yang terkena 

dampak pandemik virus corona SARS-CoV2 (Covid-19). Sebelum Covid-19 mewabah, proses 

pembelajaran yang dilakukan di sekolah-sekolah secara tatap muka. Peristiwa wabah Covid-19 

mengharuskan siswa dan guru untuk menerapkan proses pembelajaran dalam jaringan (online). 

Meskipun mode pembelajaran dalam jaringan mempunyai berbagai kelebihan, misalnya dapat 

diakses dimana dan kapan saja (accessibility), fleksibel waktu belajar (flexibility), mode pendidikan 

lebih murah (affordability) dalam hal biaya transportasi, akomodasi, biaya pendidikan, namun 

pembelajaran online memiliki kelemahaman. Hasil penelitian menyatakan bahwa kurangnya 

frekuensi interaksi/komunikasi siswa dengan guru, masalah-masalah teknis dan kesulitan 

memahami kompetensi yang ingin dicapai adalah hambatan utama dalam pembelajaran online (7). 

Kelemahan online tersebut mempengaruhi pemahaman siswa tersebut terhadap konsep yang 

diajarkan oleh guru (8). Pembelajaran Daring merupakan program penyelenggaraan kelas 

pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif dan luas. Melalui 

jaringan, pembelajaran dapat diselenggarakan secara masif dengan peserta yang tidak terbatas (9). 

Untuk mengeksplorasi pelaksanaan pembelajaran fisika yang dilakukan secara daring selama 

masa wabah Covid-19, telah dilakukan wawancara dengan 2 guru fisika kelas XI di SMA Negeri 6 

Kota Bengkulu dan pemberian angket kepada 21 siswa kelas XI MIPA. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru dan angket yang diisi oleh siswa diketahui bahwa proses pembelajaran 

selama Covid-19 berpengaruh terhadap pengetahuan atau pemahaman siswa kelas XI terhadap 

konsep fisika, khususnya pada konsep-konsep fluida dinamis. 

Untuk mengidentifikasi pengetahuan konsep fisika yang dimiliki siswa dapat dilakukan melalui 

tes diagnostik. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mendiagnosis atau mengidentifikasi 

kesukaran-kesukaran dalam belajar (10). Tes diagnostik four-tier (tes diagnostik empat tingkat) 

adalah pengembangan dari tes diagnostik multiple choice three-tier. Pengembangan tersebut 

merupakan peningkatan tingkat keyakinan siswa terhadap pilihan jawaban dan alasan. Tingkat 

pertama adalah soal pilihan ganda dengan empat pengecoh dan kunci jawaban yang harus dipilih 

oleh siswa. Tingkat kedua adalah tingkat keyakinan siswa terhadap pilihan jawaban. Tingkat ketiga 

adalah alasan siswa dalam menjawab pertanyaan dalam bentuk alasan tertutup. Tingkat keempat 

adalah tingkat keyakinan siswa terhadap alasan yang dipilih. Keunggulan tes diagnostik four-tier 

adalah guru dapat 1) membedakan tingkat keyakinan terhadap jawaban dan tingkat keyakinan pada 

alasan yang dipilih oleh siswa, 2) mengidentifikasi bagian-bagian materi yang memerlukan 

penekanan lebih, 3) merencanakan pembelajaran yang lebih baik untuk menghindari miskonsepsi 

siswa (11). 

Hasil penelitian Aprita, Supriadi, dan Prihandono (12) dengan menggunakan tes diagnostik 

four-tier menyimpulkan bahwa 22,86% siswa mempunyai pemahaman konsep fluida dinamis yang 

benar; 29,21% siswa mengalami miskonsepsi; 7,09% siswa tidak paham konsep; 34,29% siswa 

paham sebagian dan 5,93% siswa menjawab tidak lengkap. Di samping itu, melalui penerapan tes 

diagnostik three-tier Iswana, Setyarsih, dan Kholiq (13) menyimpulkan bahwa 28,5% siswa 

mempunyai miskonsepsi pada persamaan kontinuitas dan 44,5% siswa mengalami miskonsepsi 

pada persamaan Bernoulli. Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penyelidikan tentang 

pengetahuan siswa kelas XI melalui tes diagnostik four-tier tentang fluida dinamis setelah 

pembelajaran dalam jaringan (daring).  
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II. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu. Subjek penelitiannya adalah 142 

peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 6 Kota Bengkulu yang telah mempelajari konsep fluida 

dinamis. Prosedur penelitian terdiri dari 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

pengolahan dan analisis data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam identifikasi 

pengetahuan siswa ini adalah melalui pelaksanaan tes diagnostik four-tier konsep fluida dinamis. 

Pedoman kombinasi jawaban untuk tes diagnostik four-tier ini mengacu pada kombinasi jawaban 

menurut Fariyani, Rusilowati, dan Sugianto (14) pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kombinasi Jawaban Tes Diagnostik Four-Tier 

Jawaban 
Tingkat Keyakinan 

Jawaban 
Alasan 

Tingkat Keyakinan 

Alasan 
Kriteria 

Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

Benar  

Benar 

Benar 

Benar 

Salah  

Salah  

Benar  

Salah  

Rendah  

Tinggi 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Tinggi 

Rendah  

Benar 

Benar 

Benar 

Salah 

Benar 

Salah 

Salah 

Benar 

Rendah 

Rendah 

Tinggi 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Tinggi 

Tidak Paham 

Benar 

Benar 

Salah  

Salah 

Salah 

Salah 

Salah 

Rendah 

Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

Rendah 

Tinggi  

Salah 

Salah 

Benar 

Benar 

Salah 

Salah 

Salah 

Tinggi  

Tinggi 

Rendah 

Tinggi 

Rendah 

Tinggi 

Tinggi 

Miskonsepsi  

Tingkat keyakinan pada jawaban tergolong tinggi apabila dipilih dengan skala 4–6. 

Sedangkan Tingkat keyakinan jawaban tergolong rendah apabila dipilih dengan skala 1–3. Skala 

respon berdasarkan kriteria tes diagnostik four-tier ditunjukkan pada Tabel 2  
Tabel 2. Skala Respon Berdasarkan Kriteria Tes Diagnostik Four-tier 

Skala Kriteria 

1 Menebak 

2 Sangat Tidak Yakin 

3 Tidak Yakin 

4 Yakin 

5 Sangat Yakin 

6 Amat Sangat Yakin 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar tes diagnostik four-tier. Instrumen tes 

diagnostik four-tier diadopsi dari tes yang dikembangkan oleh Agustini (15) yang terdiri dari 15 

butir soal yang telah diuji persyaratan butir tes pada siswa non sample.  

Pada penelitian ini juga dilakukan uji empirik guna mengetahui validitas butir soal dan 

reliabilitas tes. Berdasarkan uji validitas butir tes menggunakan rumus point biserial. diketahui 

bahwa butir tes soal valid jika rpbis > rtabel. Hasil pengolahan data diperoleh 11 butir soal yang valid 

dan 4 butir soal yang tidak valid (soal no. 4, Soal no. 6, soal no. 7 dan soal no. 10). Dengan 

demikian, keempat butir soal tidak digunakan untuk mengidentiifkasi pengetahuan siswa kelas XI 

tentang konsep fluida dinamis. Pada uji reliabilitas menggunakan rumus Kuder-Richardson (K-R) 

20 diketahui bahwa uji reliabilitas dikatakan reliabel apabila nilai koefisien r11 > 0,70 (16). Hasil uji 

reliabilitas yang diperoleh dari hasil perhitungan data pilihan jawaban siswa pada first tier sebesar 

0,980 sehingga r11 (0,980) > 0,70 dan dapat disimpulkan bahwa instrumen tes diagnostik four-tier 

memenuhi persyaratan uji reliabilitas. Gambar 1 merupakan salah satu contoh butir tes diagnostik 

dari 15 butir tes diagnostik four tier. 
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Gambar 1. Contoh Butir Soal Tes Diagnostik 

Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pada kategori miskonsepsi ditentukan persentase tingkat miskonsepsi siswa 

berdasarkan rentangnya seperti pada Tabel 3 (17). 
Tabel 3 Kategori Tingkat Miskonsepsi 

Rentang (%) Kategori 

0  miskonsepsi   30 Rendah 

30  miskonsepsi   70 Sedang 

70  miskonsepsi   100 Tinggi 

 

III.  HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan dari hasil analisis data tes diagnostik diperoleh bahwa (a) 106 siswa dalam 

kategori jawaban yang mengalami miskonsepsi, (b) 30 siswa dalam kategori jawaban tidak paham 

konsep, (c) 6 siswa berada dalam kategori jawaban tidak paham konsep dan miskonsepsi, dan (d) 0 

siswa dalam kategori jawaban paham konsep. Tabel persentase pengetahuan siswa per butir soal 

dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Kategori (%) Pengetahuan Siswa Berdasarkan Indikator Soal  

Indikator  

Soal 

Nomor 

Soal 

Kategori (%) Pengetahuan Siswa 

Paham 

Konsep 

Tidak Paham 

Konsep 
Miskonsepsi 

Menemukan persamaan kontinuitas  1 5,6 24,6 69,7 

Menemukan persamaan hukum Bernoulli  2 1,4 19,7 78,9 

Menjelaskan kaitan antara kecepatan aliran 

dengan luas penampang pipa 

3 9,2 23,9 66,9 

5 14,1 31,0 54,9 

Menjelaskan hubungan antara kecepatan aliran 

dengan tekanan fluida 
8 4,2 41,5 54,2 

Penyelesaian masalah penerapan persamaan 

kontinuitas dan hukum Bernoulli 

9 9,9 19,0 71,1 

11 3,5 40,8 55,6 

12 7,7 38,0 54,2 

13 2,8 35,2 62,0 

14 2,1 20,4 77,5 

15 1,4 35,9 55,6 

Dari Tabel 4 diketahui bahwa paham konsep yang tertinggi (14,1%) pada butir soal nomor 5 

tentang penjelasan hubungan kecepatan aliran dengan luas penampang pipa. Kategori tidak paham 

konsep dengan persentase tertinggi (41,5%) pada soal nomor 8 tentang menjelaskan hubungan 
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antara kecepatan aliran dengan tekanan fluida. Namun, siswa mengalami miskonsepsi dengan 

persentase tertinggi (78,9%) pada soal nomor 2 tentang persamaan hukum Bernoulli. 

Hasil identifikasi pengetahuan siswa kelas XI MIPA melalui tes diagnostik four-tier, 

membuktikan bahwa dari 142 siswa yang telah mempelajari konsep fluida dinamis yang mengalami 

miskonsepsi sebanyak 106 siswa dengan rincian 30 siswa tidak paham konsep, dan 6 siswa 

termasuk pada kategori diantara tidak paham konsep dan miskonsepsi. Diduga hal ini terjadi karena 

dampak dari perubahan sistem pembelajaran dari tatapmuka di kelas ke pembelajaran secara online 

(daring). Selama pembelajaran online kemandirian siswa untuk mempelajari konsep fisika 

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan siswa memahami konsep fisika. Studi yang 

dilakukan oleh Klein dkk (18) terhadap 578 mahasiswa fisika di lima universitas di Jerman, Austria, 

dan Kroasia menyimpulkan bahwa keterampilan yang dimiliki siswa untuk mengatur diri sendiri 

(self-organization skill) berkorelasi positip (r = 0,63, p < 0,001) dengan hasil belajar.   

Selain itu, tidak ada siswa yang termasuk pada kategori paham konsep secara keseluruhan. 

Artinya tidak ada siswa yang menjawab semua soal dan dengan benar baik itu dari pilihan jawaban 

(first tier), keyakinan akan jawaban (second tiers), alasan (third tiers), dan keyakinan akan alasan 

(fourth tiers). Siswa masih belum dapat memahami konsep fluida dinamis secara utuh terutama 

pada indikator persamaan kontinuitas dan hukum Bernoulli. Pada persamaan kontinuitas, 

miskonsepsi banyak terjadi karena siswa masih banyak beranggapan bahwa jika luas 

penampangnya besar maka kecepatan fluida juga akan besar. Hal ini tidak sesuai dengan azas 

kontinuitas bahwa aliran fluida bergerak lebih kencang pada bagian pipa yang luas penampangnya 

kecil (19).  

Pada indikator hukum Bernoulli, siswa masih belum bisa membandingkan antara kecepatan 

fluida dan tekanan. Kemudian siswa juga masih belum bisa menghubungkan antara luas 

penampang, kecepatan, dan tekanan pada prinsip Bernoulli. Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi, 

Samsusdin, dan Nugraha (20) bahwa siswa tidak dapat menunjukkan hubungan antara luas 

penampang (A) pipa dengan kecepatan (v) dan tekanan (P) dengan benar. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa masih parsial terkait suatu fenomena, karena siswa hanya menghapal 

rumus saja tetapi ketika dihadapi pada suatu kondisi siswa masih sulit menjelaskannya. Hasil 

penelitian oleh Kaniawati dan Utari (21) juga membuktikan bahwa siswa mengalami kesulitan 

ketika dihadapkan pada masalah yang menggunakan prinsip Bernoulli.  

Banyak faktor yang dapat menyebabkan miskonsepsi terjadi pada siswa, meliputi faktor guru, 

faktor siswa, faktor buku, metode pembelajaran, dan lain-lain (22). Hal ini juga bisa dikarenakan 

proses pembelajaran yang dilakukan secara daring yang kurang efektif seperti pada hasil 

wawancara dengan guru fisika dan hasil angket siswa terkait pembelajaran daring.  

Berdasarkan hasil tes diagnostik yang sudah dilakukan diketahui masih banyak siswa yang 

pengetahuannya masih rendah terhadap konsep fluida dinamis, tidak hanya pada persamaan tetapi 

juga pada penerapan dari persamaan prinsip fluida dinamis. Konsep fluida dinamis merupakan 

konsep yang banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya pemahaman mengenai 

konsep dan fenomena terkait guna menjadi dasar bagi pengembangan konsep selanjutnya. 
 

IV.  SIMPULAN DAN SARAN  

4.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang diperoleh dari tes diagnostik four-tier 

disimpulkan bahwa 106 dari 142 siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 6 Kota Bengkulu 

dikategorikan mengalami miskonsepsi pada konsep fluida dinamis, 30 siswa tidak paham konsep, 

dan 6 siswa tidak paham konsep dan miskonsepsi. Butir soal yang mengalami miskonsepsi tertinggi 

(78,9%) adalah soal nomor 2 tentang hukum Bernoulli pada pipa yang berbeda luas penampangnya. 

4.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan yakni perlunya dilakukan identifikasi pengetahuan pada konsep 

fisika seperti fluida statis karena ada keterkaitan antara fluida statis dan fluida dinamis. Sebaiknya 

subjek penelitian yang akan diteliti tentang miskonsepsi pada materi fluida dinamis diperluas pada 

beberapa sekolah sederajat (SMA/MA). 
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